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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan 

modal kerja serta pengaruhnya terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2019–2024 dengan menggunakan pendekatan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA). Pada tahap pertama , efisiensi diukur berdasarkan dua 

output utama, yaitu pendapatan operasional dan total pembiayaan, sedangkan tahap 

kedua  menganalisis pengaruh skor efisiensi terhadap kinerja keuangan yang diukur 

melalui Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) dengan menggunakan 

regresi data panel serta variabel kontrol berupa ukuran bank (SIZE), Non-

Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum Bank 

Umum Syariah di Indonesia telah mencapai tingkat efisiensi pengelolaan modal 

kerja yang relatif baik, meskipun pengaruh efisiensi terhadap kinerja keuangan 

belum sepenuhnya signifikan. Perbedaan pengaruh efisiensi berbasis pendapatan 

operasional dan pembiayaan terhadap ROA dan ROE mengindikasikan bahwa 

efisiensi operasional belum sepenuhnya terkonversi menjadi peningkatan 

profitabilitas, sehingga diperlukan penguatan pengendalian biaya dan manajemen 

risiko agar efisiensi yang dicapai dapat memberikan dampak yang lebih optimal 

terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Modal Kerja, Stochastic Frontier Analysis, ROA, ROE, 

Bank Umum Syariah  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the level of working capital management 

efficiency and its effect on the financial performance of Islamic Commercial Banks 

in Indonesia during the period 2019–2024 using the Stochastic Frontier Analysis 

(SFA) approach. In the first stage , efficiency is measured based on two main 

outputs, namely operating income and total financing, while the second stage 

examines the effect of efficiency scores on financial performance as measured by 

Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE) using panel data regression, 

with bank size (SIZE), Non-Performing Financing (NPF), and Operating Expenses 

to Operating Income (BOPO) included as control variables. The results indicate 

that, in general, Islamic Commercial Banks in Indonesia have achieved a relatively 

good level of working capital management efficiency, although the impact of 

efficiency on financial performance has not been fully significant. Differences in 

the effects of efficiency based on operating income and financing on ROA and ROE 

suggest that operational efficiency has not been fully converted into increased 

profitability, indicating the need to strengthen cost control and risk management so 

that the achieved efficiency can have a more optimal impact on the financial 

performance of Islamic banks. 

 

Keywords: Efficiency, Working Capital, Stochastic Frontier Analysis, ROA, 

ROE, Islamic Commercial Banks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam sistem keuangan modern, efisiensi operasional menjadi 

indikator utama kinerja lembaga perbankan (Deloof, 2003). Bank syariah 

sebagai bagian dari sistem keuangan nasional memainkan peran strategis 

dalam mendukung inklusi keuangan dan pengembangan ekonomi berbasis 

nilai-nilai Islam. Di tengah kompetisi yang semakin ketat antara bank 

syariah dan bank konvensional, efisiensi menjadi indikator penting dalam 

mengukur kinerja dan daya saing suatu bank (Ascarya & Yumanita, 2020). 

Penelitian ini secara khusus menggunakan Bank Umum Syariah 

(BUS) sebagai objek karena fokus penelitian adalah pada karakteristik 

efisiensi pengelolaan modal kerja dalam sistem perbankan syariah. Dalam 

literatur perbankan, sistem operasional dan model bisnis bank syariah 

berbeda secara mendasar dari bank konvensional, terutama dalam hal 

prinsip operasional berbasis syariah yang menolak praktik riba dan 

mengutamakan mekanisme bagi hasil serta prinsip keadilan sosial. 

Perbedaan ini membuat pola pengelolaan modal, pembiayaan, dan 

manajemen risiko syariah memiliki pendorong yang berbeda sehingga perlu 

dianalisis secara mandiri tanpa dicampur dengan bank konvensional 

(Adiaksa & Santoso, 2025). 

Walaupun beberapa penelitian sebelumnya menggunakan 

pendekatan komparatif antara bank syariah dan konvensional untuk 
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mengukur efisiensi atau kinerja keuangan, perbandingan semacam ini 

biasanya membutuhkan asumsi operasional yang seragam dan homogen 

agar valid. Karena model bisnis dan mekanisme penciptaan pendapatan 

antara dua jenis bank berbeda secara fundamental termasuk struktur 

penghasilan, jenis pembiayaan, beban syariah dan biaya operasional 

perbandingan langsung seringkali menghasilkan bias struktural yang sulit 

dikontrol secara metodologis (Sunarsih, 2017). 

Salah satu area kritikal yang membutuhkan perhatian dalam 

pengelolaan bank adalah modal kerja, karena secara langsung memengaruhi 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas bank. Modal kerja mencerminkan 

kemampuan jangka pendek bank untuk memenuhi kewajiban dan 

mendukung operasional harian (Ascarya & Yumanita, 2020). Dalam 

konteks bank syariah, pengelolaan modal kerja menjadi lebih kompleks 

karena keterikatan pada prinsip syariah yang tidak membolehkan 

penggunaan instrumen berbasis bunga. Oleh karena itu, efisiensi dalam 

pengelolaan komponen modal kerja pendek menjadi sangat vital (Hassan & 

Lewis, 2007) 

Seperti yang sudah dijelaskan pada Al-Quran Surah Al-Isra’ ayat 26-

27 yang berbunyi: 

ابۡن  السَّب يۡل   يۡن  و  سۡك  الۡم  قَّهٗ و  اٰت  ذ ا الۡق رۡبٰى ح  يۡرًاو  رۡ ت بۡذ  لَ  ت ب ذّ  ٢٦ و   

يۡن   ان  الشَّيٰط  ا ا خۡو 
يۡن  ك ان وۡۤۡ ر  ب ذّ  بّ هٖ ك ف وۡرًا ؕا نَّ الۡم  ك ان  الشَّيۡطٰن  ل ر  ٢٧  و   

Yang artinya “dan janganlah kamu memboroskan (harta kekayaan 

itu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 
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saudara-saudara syaitan”. Ayat ini menekankan pentingnya efisiensi dan 

larangan pemborosan. Dalam konteks bank syariah, efisiensi pengelolaan 

modal kerja adalah wujud nyata dari amanah mengelola dana masyarakat 

secara bertanggung jawab dan tidak mubazir. Oleh karena itu, prinsip 

syariah tidak hanya melarang riba, tetapi juga menuntut optimalisasi dalam 

pengelolaan sumber daya. 

Efisiensi manajerial dalam mengelola modal kerja tidak hanya 

mencerminkan kinerja internal bank, tetapi juga berdampak terhadap 

persepsi investor dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian oleh 

(Berger & Humphrey, 1997) menyatakan bahwa evaluasi efisiensi teknis 

menjadi elemen penting dalam reformasi sistem perbankan, baik dalam 

konteks manajemen risiko maupun pengambilan keputusan strategis. Dalam 

hal ini, pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) dapat memberikan 

estimasi efisiensi yang memperhitungkan faktor acak eksternal, seperti 

kondisi ekonomi makro atau regulasi pasar, yang sulit dikendalikan oleh 

manajemen (Battese & Coelli, 1995). 

Penggunaan SFA dalam menganalisis efisiensi bank syariah 

memberikan keunggulan dibandingkan metode non-parametrik seperti Data 

Envelopment Analysis (DEA), karena mampu memisahkan antara 

ketidakefisienan dan noise statistik (Kumbhakar & Lovell, 2000). Dengan 

demikian, pendekatan ini lebih relevan untuk konteks perbankan di 

Indonesia yang dinamis, terutama pada periode 2019–2024 yang mencakup 

masa pandemi COVID-19 serta pemulihan ekonomi nasional. Sejumlah 
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penelitian menyatakan bahwa efisiensi pengelolaan modal kerja 

berkontribusi signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, termasuk bank 

(Lazaridis & Tryfonidis, 2006).  

Pandemi COVID-19 yang mulai menyebar secara global sejak awal 

2020 telah menimbulkan dampak yang sangat besar terhadap kegiatan 

ekonomi dan sektor keuangan, termasuk perbankan. Studi lintas negara 

menunjukkan bahwa wabah ini memberikan tekanan signifikan terhadap 

kinerja dan stabilitas sektor perbankan, antara lain dengan menurunkan 

performa keuangan, likuiditas, dan efisiensi operasional bank secara umum. 

Kondisi tersebut tercermin dari penurunan kinerja bank dan meningkatnya 

risiko kredit selama periode pandemi, yang mengharuskan bank untuk 

menyesuaikan strategi pengelolaan dana dan operasionalnya dalam kondisi 

tekanan ekonomi yang tinggi (Shabir et al., 2023). Dalam konteks 

Indonesia, penelitian empiris juga menemukan bahwa pandemi COVID-19 

berpengaruh terhadap rasio-rasio keuangan bank serta strategi perbankan 

untuk menjaga kinerja selama krisis (Pramitasari, 2023). Oleh karena itu, 

periode penelitian yang mencakup masa pandemi ini menjadi sangat relevan 

untuk menganalisis efisiensi pengelolaan modal kerja Bank Umum Syariah, 

karena mencerminkan bagaimana bank menyesuaikan pengelolaan dana 

dan aktivitas operasionalnya dalam menghadapi gangguan ekonomi yang 

luar biasa. 

Rentang periode penelitian 2019–2024 dipilih untuk mencerminkan 

satu siklus ekonomi makro yang lengkap, yaitu periode sebelum, selama, 
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dan setelah pandemi COVID-19. Pandemi memberikan tekanan ekonomi 

yang signifikan terhadap sektor perbankan global dan nasional, sehingga 

data periode ini memberikan variasi kondisi eksternal yang penting untuk 

dianalisis dalam konteks efisiensi modal kerja. Dalam literatur perbankan, 

penggunaan periode yang mencakup fase normal, krisis, dan pemulihan 

memberikan gambaran yang lebih utuh tentang dinamika kinerja institusi 

keuangan dibandingkan periode yang hanya menunjukkan kondisi makro 

yang stabil saja (Adiaksa & Santoso, 2025). 

Namun, dalam literatur perbankan syariah di Indonesia, riset 

mengenai efisiensi modal kerja dengan pendekatan ekonometrik canggih 

seperti SFA masih terbatas. Padahal, SFA memiliki keunggulan dalam 

mengukur efisiensi dengan mempertimbangkan variabel gangguan acak, 

berbeda dengan metode deterministik seperti Data Envelopment Analysis 

(Coelli et al., 2005). SFA dikembangkan oleh (Aigner et al., 1977), dan 

sejak saat itu banyak digunakan untuk menilai efisiensi teknis dalam 

berbagai sektor, termasuk perbankan (Kumbhakar & Lovell, 2000). Dalam 

konteks bank syariah, penerapan SFA dapat memberikan gambaran objektif 

tentang sejauh mana efisiensi pengelolaan modal kerja telah dicapai dan 

bagaimana hal itu berdampak terhadap kinerja keuangan secara menyeluruh 

(Isik & Hassan, 2002) 

Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (2023), pertumbuhan aset 

bank syariah Indonesia terus menunjukkan peningkatan, namun Return on 

Assets (ROA) dan Net Operating Margin (NOM) bank syariah masih di 
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bawah bank konvensional. Hal ini mengindikasikan adanya potensi 

inefisiensi dalam pengelolaan sumber daya keuangan, termasuk modal 

kerja. Penelitian oleh Bader et al. (2008) menemukan bahwa bank syariah 

cenderung memiliki tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan bank 

konvensional, meskipun keduanya menunjukkan tren peningkatan efisiensi 

selama dekade terakhir. 

Dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan bank syariah di Indonesia 

menunjukkan tren positif dari sisi total aset. Berdasarkan data dari Otoritas 

Jasa Keuangan, aset bank umum syariah meningkat dari Rp505,5 triliun 

pada tahun 2019 menjadi Rp850,3 triliun pada akhir 2023. Namun 

demikian, Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas berada di 

kisaran 1,38%–1,52% selama periode tersebut, yang mengindikasikan 

adanya potensi ketidakefisienan dalam pemanfaatan sumber daya keuangan 

bank (OJK, 2023). 

 

Gambar 1 Perkembangan Aset dan ROA Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2019–2023 

Sumber : OJK 2023 
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Perbedaan antara pertumbuhan aset dan stagnasi ROA ini 

menegaskan pentingnya evaluasi terhadap efisiensi internal, khususnya 

dalam pengelolaan modal kerja, yang merupakan elemen utama dalam 

menjaga likuiditas dan mendukung profitabilitas bank. Oleh karena itu, 

pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) menjadi sangat relevan 

untuk mengukur sejauh mana bank syariah telah mengelola modal kerjanya 

secara optimal selama periode pengamatan tersebut.  

Selain itu, pandemi COVID-19 yang terjadi selama sebagian besar 

periode observasi (2019–2024) juga memberikan tekanan besar terhadap 

likuiditas dan efisiensi operasional bank. Dalam kondisi demikian, 

pengelolaan modal kerja menjadi semakin penting, terutama bagi bank 

syariah yang memiliki keterbatasan dalam instrumen manajemen risiko dan 

likuiditas (Rosman et al., 2014). 

Penelitian sebelumnya oleh (Bader et al., 2008) menunjukkan bahwa 

bank syariah di kawasan Timur Tengah dan Asia Tenggara menunjukkan 

variasi efisiensi yang signifikan, dipengaruhi oleh ukuran bank, struktur 

aset, dan kualitas manajemen. Di Indonesia, studi efisiensi pada bank 

syariah masih relatif terbatas, khususnya yang fokus pada efisiensi 

pengelolaan modal kerja dan keterkaitannya dengan kinerja keuangan. 

Padahal, modal kerja adalah fondasi operasional yang krusial, terutama 

dalam menghadapi volatilitas pasar dan peningkatan ekspektasi nasabah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis efisiensi pengelolaan modal kerja pada bank umum syariah di 
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Indonesia menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis selama 

periode 2019–2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi efisiensi bank 

syariah dan penguatan daya saing industri keuangan syariah nasional. 

Selain itu, pendekatan ini dapat menjadi alat ukur yang objektif bagi 

regulator dan manajer bank untuk menilai sejauh mana pengelolaan sumber 

daya keuangan dilakukan secara optimal (Isik & Hassan, 2003). Dalam 

jangka panjang, peningkatan efisiensi dapat berkontribusi pada stabilitas 

sistem keuangan syariah yang lebih kuat dan inklusif, sejalan dengan tujuan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan (Srairi, 2010). 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengukuran efisiensi 

pengelolaan modal kerja, tetapi juga menganalisis implikasi efisiensi 

tersebut terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan analisis yang berbeda namun 

saling berkaitan. 

Tahap pertama bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pengelolaan modal kerja Bank Umum Syariah menggunakan pendekatan 

Stochastic Frontier Analysis (SFA), yang memungkinkan pemisahan antara 

inefisiensi manajerial dan gangguan acak eksternal. Selanjutnya, pada tahap 

kedua, nilai efisiensi yang diperoleh dianalisis lebih lanjut untuk menguji 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan bank. Pendekatan dua tahap ini 

banyak digunakan dalam penelitian efisiensi perbankan karena mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif, tidak hanya mengenai 
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tingkat efisiensi, tetapi juga mengenai relevansi efisiensi tersebut terhadap 

kinerja keuangan institusi perbankan. 

Dengan menggunakan pendekatan dua tahapan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih mendalam 

dalam menjelaskan peran efisiensi pengelolaan modal kerja terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan modal kerja pada bank umum 

syariah di Indonesia selama periode 2019–2024 berdasarkan pendekatan 

Stochastic Frontier Analysis (SFA)? 

2. Apakah efisiensi pengelolaan modal kerja berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis efisiensi pengelolaan modal kerja pada bank umum 

syariah di Indonesia dengan pendekatan Stochastic Frontier Analysis 

(SFA) selama periode 2019–2024. 

2. Menganalisis pengaruh efisiensi pengelolaan modal kerja terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis 

mengenai efisiensi bank syariah dan penerapan metode Stochastic 

Frontier Analysis dalam konteks modal kerja, serta memperluas 

pemahaman literatur tentang hubungan antara efisiensi dan kinerja 

keuangan  

2. Secara Praktis: 

Penelitian ini memberikan informasi strategis bagi manajer bank 

dan regulator untuk mengidentifikasi aspek pengelolaan modal kerja 

yang masih belum efisien dan menetapkan langkah-langkah perbaikan  

3. Bagi Akademisi: 

Sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya dalam 

bidang keuangan Islam, efisiensi bank, dan aplikasi metode SFA. 

4. Bagi Calon Investor 

Menyediakan gambaran tentang kinerja efisiensi bank syariah, 

khususnya dalam pemanfaatan modal kerja untuk menghasilkan 

profitabilitas, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam keputusan 

investasi. Menunjukkan bank mana yang memiliki efisiensi terbaik, 

yang mencerminkan kemampuan manajerial dan potensi keberlanjutan 

usaha, serta lebih rendah risikonya untuk dijadikan objek investasi. 

Menjadi alat bantu analisis risiko dan peluang, karena bank yang efisien 

cenderung memiliki struktur biaya yang lebih baik, manajemen 
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likuiditas yang stabil, serta profitabilitas yang konsisten. 

5. Bagi Calon Nasaba 

Memberikan informasi mengenai efisiensi pengelolaan dana 

bank syariah, sehingga calon nasabah dapat memilih bank yang 

memiliki tata kelola keuangan yang baik dan bertanggung jawab secara 

syariah. Meningkatkan kepercayaan terhadap bank syariah yang mampu 

mengelola modal kerja secara efisien, terutama dalam hal ketersediaan 

kas dan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Membantu dalam pengambilan keputusan keuangan, khususnya dalam 

memilih layanan perbankan yang amanah, likuid, dan mampu menjaga 

stabilitas operasional. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada bank umum syariah yang beroperasi 

di Indonesia selama periode 2019–2024. Fokus utama adalah pengukuran 

efisiensi pengelolaan modal kerja dengan pendekatan Stochastic Frontier 

Analysis. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan publikasi tahunan bank, situs Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), serta sumber resmi lainnya. 

Penelitian tidak mencakup bank pembiayaan rakyat syariah karena 

perbedaan struktur operasional dan laporan keuangan. Ruang lingkup 

pengamatan terbatas pada variabel-variabel modal kerja dan indikator 

kinerja keuangan yang relevan dalam konteks efisiensi operasional bank. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memastikan keberhasilan penelitian dan memudahkan 

pemahaman, diperlukan penyusunan sistematika yang baik. Oleh karena itu, 

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang permasalahan mengenai 

pentingnya efisiensi pengelolaan modal kerja dalam mendukung kinerja 

keuangan bank umum syariah. Bab ini juga memuat perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 

penulisan skripsi secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian literatur yang melandasi penelitian, termasuk 

teori-teori terkait modal kerja, efisiensi operasional, kinerja keuangan 

perbankan syariah, dan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). Selain 

itu, bab ini menyajikan penelitian terdahulu, kerangka teori, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta metode analisis data 

dengan pendekatan SFA. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis efisiensi pengelolaan modal kerja 

pada bank umum syariah di Indonesia selama periode 2019–2024. 

Pembahasan dilakukan secara mendalam berdasarkan temuan empiris, 

dikaitkan dengan teori dan hasil penelitian terdahulu. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi 

kebijakan bagi pihak manajemen dan regulator, saran untuk penelitian lebih 

lanjut, serta keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai efisiensi 

pengelolaan modal kerja pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama 

periode 2019–2024 dengan menggunakan pendekatan Stochastic Frontier 

Analysis (SFA), dapat disimpulkan bahwa secara umum Bank Umum 

Syariah di Indonesia telah mencapai tingkat efisiensi pengelolaan modal 

kerja yang relatif baik. Hasil pengukuran efisiensi pada tahap pertama 

menunjukkan bahwa bank syariah mampu memanfaatkan input modal 

kerja, seperti dana pihak ketiga jangka pendek, beban tenaga kerja, dan 

deposito, untuk menghasilkan output berupa pendapatan operasional dan 

pembiayaan secara cukup optimal. Meskipun demikian, masih terdapat 

perbedaan tingkat efisiensi antar bank dan antar periode, yang 

mengindikasikan adanya potensi perbaikan dalam aspek manajerial dan 

operasional. 

Selanjutnya, hasil analisis tahap kedua menunjukkan bahwa 

efisiensi pengelolaan modal kerja belum sepenuhnya memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah yang diukur melalui 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa efisiensi operasional yang dicapai belum 

sepenuhnya terkonversi menjadi peningkatan profitabilitas. Perbedaan 
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pengaruh efisiensi berbasis pendapatan operasional dan efisiensi berbasis 

pembiayaan terhadap ROA dan ROE menunjukkan bahwa struktur 

pendapatan, kualitas pembiayaan, serta manajemen risiko masih menjadi 

faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan bank syariah. 

Selain efisiensi, variabel kontrol seperti ukuran bank, Non-

Performing Financing (NPF), dan rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terbukti memiliki peran dalam 

menentukan kinerja keuangan Bank Umum Syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan bank tidak hanya ditentukan oleh tingkat efisiensi 

pengelolaan modal kerja semata, tetapi juga dipengaruhi oleh skala usaha, 

kualitas aset, serta kemampuan bank dalam mengendalikan biaya 

operasional. Oleh karena itu, peningkatan efisiensi pengelolaan modal kerja 

perlu diiringi dengan penguatan manajemen risiko, pengendalian biaya, dan 

strategi operasional yang lebih terintegrasi agar dapat memberikan dampak 

yang lebih optimal terhadap profitabilitas bank syariah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi 

pengelolaan modal kerja merupakan prasyarat penting dalam mendukung 

kinerja operasional Bank Umum Syariah di Indonesia, namun belum 

menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa bank syariah perlu mengombinasikan 

upaya peningkatan efisiensi dengan strategi lain, seperti inovasi produk, 

diversifikasi sumber pendapatan, serta penguatan tata kelola dan kualitas 

manajemen, agar efisiensi yang dicapai dapat berkontribusi secara nyata 
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terhadap peningkatan kinerja keuangan dan daya saing industri perbankan 

syariah. 

 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan secara sistematis 

sesuai dengan tujuan dan metode yang ditetapkan. Namun demikian, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Adapun keterbatasan 

tersebut antara lain sebagai berikut. 

Pertama, penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum Syariah 

(BUS) yang memenuhi kriteria purposive sampling sebagai objek 

penelitian. Dari seluruh BUS yang terdaftar di Indonesia, hanya 9 bank yang 

dapat dijadikan sampel karena keterbatasan kelengkapan dan konsistensi 

data laporan keuangan selama periode pengamatan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan kondisi keseluruhan 

industri perbankan syariah di Indonesia, khususnya bagi bank syariah yang 

baru berdiri atau sedang mengalami restrukturisasi. 

Kedua, periode penelitian yang digunakan terbatas pada tahun 

2019–2024, yang mencakup masa pandemi COVID-19 dan fase pemulihan 

ekonomi. Kondisi ekonomi yang tidak stabil pada periode tersebut 

berpotensi memengaruhi tingkat efisiensi dan kinerja keuangan bank secara 

signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini sangat dipengaruhi oleh 

dinamika ekonomi pada periode tertentu dan belum tentu menggambarkan 
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kondisi efisiensi jangka panjang bank syariah dalam situasi ekonomi yang 

normal. 

Ketiga, pengukuran efisiensi pengelolaan modal kerja dalam 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Stochastic Frontier Analysis 

(SFA) yang bersifat parametrik dan bergantung pada asumsi bentuk fungsi 

produksi serta distribusi error term. Apabila asumsi-asumsi tersebut tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi riil perbankan syariah, maka hasil 

estimasi efisiensi yang diperoleh berpotensi mengalami bias. 

Keempat, variabel input dan output yang digunakan dalam 

penelitian ini masih terbatas pada komponen modal kerja dan kinerja 

keuangan tertentu, sehingga belum sepenuhnya menangkap seluruh aspek 

operasional dan risiko perbankan syariah, seperti kualitas tata kelola, 

inovasi produk, risiko pembiayaan, serta faktor eksternal makroekonomi 

yang lebih luas. Keterbatasan ini menyebabkan analisis efisiensi belum 

mencerminkan kondisi bank secara menyeluruh. 

Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dipahami secara proporsional dan menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan pengembangan metode, 

penambahan variabel, serta perluasan objek dan periode penelitian guna 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi pengelolaan modal kerja 

Bank Umum Syariah periode 2019–2024 menggunakan pendekatan 

Stochastic Frontier Analysis (SFA), terdapat beberapa bank yang 

menunjukkan indikasi ketidakefisienan relatif, yang ditandai oleh tingginya 

input (DPK jangka pendek dan beban operasional) yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan output (pendapatan operasional dan total pembiayaan). 

Oleh karena itu, saran penelitian ini difokuskan pada bank-bank yang secara 

data menunjukkan potensi inefisiensi sebagai berikut. 

1. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Bank Muamalat menunjukkan indikasi inefisiensi terutama pada 

periode 2021–2022. Pada tahun 2021, total aset Bank Muamalat 

mencapai Rp58,9 triliun dengan DPK jangka pendek sebesar Rp46,8 

triliun, namun total pembiayaan justru menurun signifikan menjadi 

Rp9,34 triliun dari Rp14,89 triliun pada tahun sebelumnya. Kondisi ini 

menunjukkan adanya idle fund yang besar, di mana dana pihak ketiga 

tidak tersalurkan secara optimal ke sektor pembiayaan produktif. Selain 

itu, meskipun beban operasional relatif menurun, pendapatan 

operasional juga mengalami penurunan, sehingga efisiensi tidak 

tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, Bank Muamalat disarankan 

untuk melakukan reorientasi portofolio pembiayaan ke sektor produktif 

berisiko moderat, mempercepat turnover pembiayaan, serta 
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memperkuat fungsi credit risk assessment agar dana jangka pendek 

dapat lebih optimal dikonversi menjadi pendapatan. 

2. PT Bank BTPN Syariah Tbk 

Bank BTPN Syariah menunjukkan ketidakefisienan yang cukup 

jelas dari sisi ketimpangan antara pendapatan operasional dan 

pembiayaan. Pada tahun 2019–2023, pendapatan operasional berada 

pada kisaran Rp4–5,8 triliun, namun total pembiayaan tercatat sangat 

rendah, bahkan pada 2019 hanya sebesar Rp29 miliar dan 2023 sebesar 

Rp19 miliar. Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa pendapatan 

operasional tidak sepenuhnya berasal dari aktivitas pembiayaan utama, 

sehingga efisiensi berbasis intermediasi menjadi rendah. Selain itu, 

beban operasional yang terus meningkat hingga Rp3,9 triliun pada 2023 

memperburuk tingkat efisiensi. Oleh karena itu, Bank BTPN Syariah 

disarankan untuk meningkatkan porsi pembiayaan mikro produktif 

berbasis komunitas, melakukan pengendalian beban operasional melalui 

digitalisasi proses pembiayaan, serta memperbaiki struktur biaya agar 

pendapatan operasional memiliki basis intermediasi yang lebih kuat. 

3. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan indikasi inefisiensi 

pada periode awal penelitian, khususnya 2019–2021. Pada periode 

tersebut, DPK jangka pendek relatif tinggi (Rp7,7–8,9 triliun), namun 

pendapatan operasional masih berada di bawah Rp1 triliun, sementara 

beban operasional cenderung meningkat. Meskipun pembiayaan relatif 
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stabil, rendahnya pendapatan operasional menunjukkan bahwa margin 

pembiayaan belum optimal. Oleh karena itu, Bank Panin Dubai Syariah 

disarankan untuk meningkatkan kualitas pembiayaan dengan fokus pada 

sektor berimbal hasil lebih tinggi, melakukan evaluasi pricing 

pembiayaan, serta memperbaiki efisiensi biaya operasional melalui 

restrukturisasi proses internal. 

4. PT Bank Mega Syariah 

Bank Mega Syariah menunjukkan fluktuasi efisiensi yang cukup 

besar. Pada tahun 2022, DPK jangka pendek mencapai Rp13,2 triliun, 

namun total pembiayaan hanya sebesar Rp2,35 triliun dan pendapatan 

operasional turun menjadi Rp1,03 triliun dari Rp1,66 triliun pada tahun 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dana tidak diikuti 

dengan peningkatan output secara proporsional. Oleh karena itu, Bank 

Mega Syariah disarankan untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan 

berbasis sektor UMKM dan konsumer produktif, memperbaiki asset–

liability management, serta menekan biaya operasional agar dana yang 

dihimpun dapat menghasilkan pendapatan yang lebih optimal. 

5. PT Bank KB Bukopin Syariah 

Bank KB Bukopin Syariah menunjukkan indikasi 

ketidakefisienan yang cukup konsisten, terutama pada tahun 2021. Pada 

tahun tersebut, beban operasional meningkat menjadi Rp391 miliar, 

sementara pendapatan operasional justru menurun drastis menjadi 

Rp334 miliar. Kondisi ini menunjukkan rasio biaya terhadap 
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pendapatan yang sangat tinggi, sehingga efisiensi menjadi rendah 

meskipun pembiayaan relatif meningkat. Oleh karena itu, Bank KB 

Bukopin Syariah disarankan untuk melakukan efisiensi biaya 

operasional secara struktural, termasuk rasionalisasi jaringan kantor, 

peningkatan layanan digital, serta perbaikan produktivitas SDM agar 

beban operasional dapat ditekan tanpa mengurangi kualitas layanan. 

6. PT Bank BRK Syariah 

Bank BRK Syariah menunjukkan inefisiensi yang cukup tajam 

pada tahun 2022. Pada tahun tersebut, DPK jangka pendek mencapai 

Rp26,9 triliun, namun total pembiayaan turun drastis menjadi Rp2,46 

triliun dari Rp18,88 triliun pada tahun sebelumnya, sementara 

pendapatan operasional juga merosot menjadi Rp979 miliar. Penurunan 

output yang signifikan di tengah input yang tinggi menunjukkan 

terjadinya misalokasi dana dan lemahnya fungsi intermediasi. Oleh 

karena itu, Bank BRK Syariah disarankan untuk mempercepat 

pemulihan penyaluran pembiayaan daerah, memperkuat sinergi dengan 

pemerintah daerah dan BUMD, serta melakukan penguatan manajemen 

risiko agar dana yang dihimpun dapat kembali disalurkan secara 

produktif. 
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